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Abstract: Brassica chinensis L is a vegetable plant that grows well in moist media. This media needs to be supported by
place that can maintain humidity. One alternative is a pot made from banana stem waste. Brassica or caisim
grown in banana stem pots requires adequate nutrition. The aim of this research was to determine the growth
response of caisim and determine the best dose of inorganic NPK fertilizer and organic Guano fertilizer for the
growth of caisim in potted banana stems. This research used RAKL consisting of 2 treatments of NPK and
Guano fertilizer types with different dosage levels carried out in a total of 3 repetitions. Caisim plants are
planted on banana stem planting media and consist of K as a control without fertilizer, NPK fertilizer (N1: 6.25
grams/pot; N2: 12.5 grams/pot; N3 25.0 grams/pot) and fertilizer. Guano (G1 6.25 grams/pot; G2 12.5
grams/pot; G2: 25.0 grams/pot). The response of caisim mustard plants to different doses of NPK fertilizer and
Guano fertilizer was shown in the vegetative growth phase which included plant height, number of leaves, leaf
area, fresh weight and dry weight. The research results showed that Caisim using banana stem pots showed
varying growth at various doses of both organic Guano and inorganic NPK fertilizers. The conclusion of this
study is that caisim growth respond spositively to the administration of various doses of Guano fertilizer and
NPK. Caism growth on Guano fertilizer 25.0 g showed the best results among all the doses of fertilizer given.
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1. PENDAHULUAN

Caisim (Brassica chinensis L.) merupakan tanaman pertanian yang dikembangkan di Indonesia dan digunakan
sebagai sumber pangan (Supriati dan Herliana, 2013). Sayur caisim merupakan tanaman yang mudah ditanam di
daerahdataran rendah maupun tinggi (Irmawati, 2018). Sayuran ini tidak hanya memiliki rasa yang lezat, memiliki
kandungan serat, vitamin, dan nutrisi yang baik bagi kesehatan tubuh. Produktivitas dari sayuran ini menunjukkan
bahwa, produksi caisim yang ada di Indonesia mencapai 727.467ton pada tahun 2021. Dilihat dari hasil jumlah
produksi sayuran caisim mengalami peningkatan sebanyak 8,99% dibandingkan pada tahun sebelumnya 2020
yang sebesar 667.473 ton (Badan Pusat Statistik, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa caisim mulai digemari
masyarakat maka perlu ada peningkatan produksi sayur caisim. Caisim akan tumbauh dengan baik pada kondisi
media yang lembap. Usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi sayur caisim yaitu membuat pot
altenatif seperti pot dari limbah batang pisang dengan menambah pupuk organic atau anorganik. Batang pisang
adalah bagian dari pohon pisang yang tidak dimanfaatkan optimal. Setelah proses pemanenan buah pisang, batang
pisang akan ditebang begitu saja dan dapat menyebabkan dampak pencemaran pada air maupun udara karena
menimbulkan bau busuk (Siahaan dkk.,2021). Dengan mengubah batang pisang menjadi pot alternatif dapat
menggantikan fungsi polybag berbahan plastik dan dapat mengurangi limbah plastik. Keunggulan dari pot batang
pisang ini mengandung selulosa yang tinggi, menurut penelitian yang dilakukan oleh Pine dan Base (2021),
Keunggulan lainnya yaitu menurut Siahaan dkk., (2021), batang pisang juga mengandung pati. Apabila batang
pisang tersebut dijadikan sebagai pot media tanam, pati maupun selulosa menjadi sumber nutrisi tanaman dan
mikroorganisme. Dan batang pisang ini mengandung air sangat tinggi. Menurut Setianingsih dkk., (2016) air yang
dimiliki batang pisang yaitu sebesar 96,2%, sehingga cocok jika digunakan sebagai pot tanam terjaga
kelembabannya dan pula menjadi kompos alami setelah tanaman panen.

Untuk mendapatkan nutrisi tambahan pada tumbuhan dan meningkatkan kesuburan tanah yaitu dengan cara
menambahkan pupuk organik maupun anorganik. Pupuk Guano merupakan salah satu pupuk organik dan pupuk
NPK adalah salah satu pupuk anorganik. Pupuk organik terdiri atas bahan organik yang berasal dari hewan maupun
tanaman dan mengalami proses rekayasa, dapat berbentuk padat ataupun cair (Dewanto dkk., 2017). Pupuk Guano
adalah sejenis pupuk organik yang berfungsi  untuk memperbaiki kualitas kesuburan tanah (Syofiani dan
Oktabriana, 2017). Kelebihan pupuk guano dapat membantu menurunkan suhu tanah dan menetralkan pH tanah,
yang dapat menyebabkan tanaman tumbuh dengan optimal (Utami, dkk.,2021). Selain penggunaan pupuk Organik,
penggunaan pupuk Anorganik juga dapat digunakan untuk membantu menambah nutrisi tanaman, seperti pupuk
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NPK.Pupuk Anorganik itu sendiri merupakan hasil produk industri melalui proses kimia, fisika dan biologis
(Dewanto dkk., 2017). Pupuk NPK banyak digunakan oleh parapetani karena mengandung unsur hara yang
dibutuhkan tanaman seperti nitrogen, fosfor, dan kalium.

1.1.Tujuan

Tujuan pada penelitian ini, yaitu:
1. Mengetahui respon pertumbuhan caisim melalui penggunaan pupukanorganik NPK dan pupuk organik
Guano pada pot batang pisang.
2. Menentukan dosis pupuk anorganik NPK dan pupuk organikGuano yang terbaik untuk pertumbuhan
tanaman caisim di pot batang pisang.

1.2. METODE PENELITIAN

1.2.1. Variabel penelitian

1. Variabel bebas

Penggunaan 2 jenis pupuk anorganik NPK dan organik Guanomenjadi variabel bebas dalam penelitian ini. Dosis
pada masing — masing pupuk meliputi NPK 6,25 g/pot; 12,5 g/pot; dan 25,0 g/pot, pupuk guano (Infram) 6,25
g/pot; 12,5 g/pot; dan 25,0 g/pot. Terdapat 7 perlakuan yaitu kontrol (tanpan pupuk), NPK 3 dosis yang berbeda
dan Guano 3 dosis yangberbeda.

2. Variabel terikat

Penelitian ini menggunakan pengukuran parameter pertumbuhan vegetatif sebagai variabel terikat. Parameter
pertumbuhan vegetatif tanamancaisim yaitu luas daun (cm?), tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), bobot segar
keseluruhan (gram), dan bobot kering keseluruhan (gram).

3. Penyemaian bibit caisim

Perendaman biji sawi caisim selama 2 jam, dilanjutkan dengan penyemaian. Penyemaian disebarkan di media
tanam tanah humus selama kurang lebih 12 hari.

Pembentukan Pot Batang pisang

Persiapan pertama batang pisang dilubangi untuk dibuat pot denganukuran 10 cm x 10 cm serta kedalama lubang
sekitar 10 cm dibuat menggunakan pisau. Jarak antar lubang pot berukuran 5 cm. Berikut contohbentuk pot dari
batang pisang yang dimanfaatkan sebagai media tanam.

4. Pemupukan dan Penyiraman Tanaman

Pupuk NPK dan pupuk Guano diberikan setelah adaptasi tanaman caisim selama 2 hari sebagai pemupukan awal.
Pemupukan tahapan kedua di 2 minggu setelah tanam dengan menggunakan pupuk NPK serta pupuk Guano sesuai
perlakuan dosis. Pemberian pupuk dilakukan dengan cara ditaburkan. Penyiraman tanaman dilaksanakan saat
sebelum tanam dan setelah tanaman disesuaikan dengan kondisi media tanam. Penyiraman dengan frekuensi satu
kali dilakukan pada sore hari setiap harinya.

2. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada semua para meter terukur memiliki perbedaan yang sangat signifikan
terhadap pemberian dosis yang berbeda-beda baik pupuk NPK maupun pupuk Guano.

Tabel 1. Pertumbuhan Brassica pada umur 35 HST

Perlakuan Tinggi Jumlah Luas daun ( Bobot basah Bobot kering
Tanaman daun
Tanpa pupuk (K) 16.90° 4,67 58.332 8.77%® 2.20°
NPK 6,25 g (N1) 16.97% 5.00%¢ 50.00° 10.90% 2.27°
NPK 12,5 g (N2) 8.07% 3.332 32.002 6.83? 1.672
NPK 25,0 g (N3) 21.47%¢ 6.33bc 139.67% 9.83% 2.30?
Guano 6,25 g (G1) 21.13%¢ 7.00b° 285.00° 14.80" 2.87%
Guano 12,5 g (G2) 21.67°¢ 6.67° 274.67° 19.93c 3.87%
Guano 25,0 g (G3) 25.10° 7.67° 296.33° 22.27¢ 4.50°

2.1. Tinggi tanaman Brassica chinensis

Hasil rata -rata tinggi caisim (Brassica chinensis) memiliki perbedaan nyata antar perlakuan pada umur 35HST.
Hasil perolehan tinggi tanaman pada umur 35 HST menunjukkan bahwa perlakuan Guano 25,0 g (G3) merupakan
perlakuan terbaik yaitu sebesar 25,10 cm dan berbeda dengan perlakuan lainnya secara nyata. Pengamatan
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parameter tinggi tanaman paling rendah pada umur tanam dengan pupuk NPK 12,5 g (N2) yaitu sebesar 8.07 cm.
Hal tersebut terjadi dikarenakan adanya hambatan pertumbuhan tanaman. Hasil tinggi tanaman pada usia tanam
35 HST menunjukkan bahwa perlakuan Guano 25,0 g (G3) merupakan perlakuan dengan tinggi tanaman terbaik
yaitu sebesar 25.10 cm dan berbeda nyata dengan tanaman dengan perlakuan lainnya. Hal ini dapat dijelaskan
bahwa kombinasi antara pot batang pisang dan Pupuk Guano 35 g mampu mendorong pertumbuhan tinggi tanaman
caisim dengan maksimal. Pupuk Guano merupakan pupuk organik dapat berinteraksi sangat baik dengan pot
batang pisang. Kondisi ini berbeda secara nyata dengan tanaman caisim yang diberi pupuk anorganik NPK. Jumlah
unsur hara yang terkandung dalam pupuk Guano 25 g mencukupi kebutuhan tanaman caisim untuk tumbuh paling
tinggi. Nitrogen dalam pupuk Guano mendorong terjadinya pembekahan sel didaerah meristem apikan dengan
baik.

2.2.Jumlah Daun

Hasil pengamatan jumlah daun pada usia tanam 35 HST menunjukkan bahwa perlakuan Guano 25,0 g (G3)
merupakan perlakuan yang menghasilkan jumlah daun terbaik yaitu sebesar 7.67 helai dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Pertumbuhan jumlah daun memiliki hubungan sangat erat debga tinggi tanaman. Semakin
tinggi tanamannya akan memberikan titik tumbuh daun yang lebih banyak. Oleh karena itu Caisim dengan
pemupukan Guano 25 gram tumbuh paling tinggi dengan jumlah daun paling banyak.

2.3.Luas Daun

Hasil pengamatan luas daun pada usia tanam 35 HST menunjukkan bahwa perlakuan Guano 25,0 g (G3)
merupakan perlakuan dengan luas daun terbaik yaitu sebesar 296,33 cm? dan berbeda nyata dengan tanaman
dengan perlakuan lainnya. Luas daun merupakan daerah tangkap sinar matahari untuk foto sintesis. Pemupukan
yang sesuai dengan tempat yang mendukung akan mendorong produksi tanaman menjadi lebih baik. Pupuk
organik Guanoo 25 g yang terdapat pada media tanam ini mampu berinteraksi dengan kondisi pot yang lembap
sehingga ketersediaan unsur hara tejaga dalam keadaan terlarut. Kondisi ini mempermudah penyerapan unsur hara
ke dalam jaringan akar caisim.

2.4.Bobot Basah Tanaman Caisim

Hasil pengukuran Bobot basah Caisim menunjukkan bahwa perlakuan tanpa pupuk sebesar 8.77 gPerlakuan
dengan menggunakan NPK 6,25 g (N1) sebesar 10.90ab dan NPK 25,0 g (N3) sebesar 9.83. Sedangkan pada
perlakukan dengan Guano, semakin tinggi konsentrasi Guano, semakin tinggi pula bobot basah tanaman Caisim.
Interaksi antara media yang terjaga kelemabpannya o;eh pot batang pisang dengan pupuk organik Guano 25 g
memberikan kemampuan tanaman untuk menyerap air lebih baik. Semakin banyak daun pada tanaman caisim
semakin baik pula daya serap daun terhadap air. Ketersediaan air pada media dan kemampuan pot batang
memberikan kondisi abiotik khususnya kelembapan media menjadi meningkat. Kondisi tanah yang lembap dan
ketersediaan unsur hara yang memadai mendorong pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik

2.5.Bobot Kering Tanaman Caisim

Hasil analisis menunjukan bahwa bobot kering tanaman Caisim paling tinggi sebesar 4.50 g yang ditunjukkan
pada perlakuan dengan menggunakan pupuk Guano 25,0 g. Sedangkan perlakuan dengan bobot kering paling
rendah adalah perlakukan dengan NPK 12.5 g (N2) yaitu sebesar 1.67. Hasil pengukuran perlakuan tanpa pupuk
menunjukkan berat sebesar 2.20g. Perlakuan dengan menggunakan NPK 6,25 g (N1) sebesar 2.27 dan NPK 25,0
g (N3) sebesar 2.30. Sedangkan pada perlakukan dengan Guano, semakin tinggi konsentrasi Guano, semakin tinggi
pula bobot kering tanaman Caisim. Bobot kering merupakan hasil seluruh metabolisme yang terjadi selama
pertumbuhan berlangsung. Tanaman yang memiliki tinggi, jumlah daun dan luas daun terbaik akan melakukan
metabolisme dengan hasil metabolit lebih besar pula jumhnya. Pada penelitian ini hasil metabolisme yang dapat
diukur dalam bobot kering adalah tanaman caisim dengan pemupukan Guano 25 g yang di tanam dalam pot batang
pisan. Interaksi antara jumlah pupuk organik yang tepat dan pot batang pisang membuktikan hasil bobot kering
terbaik. Penggunaan pupuk NPK dalam penelitian ini belum menunjukkan kinerja yang lebih baik dibanding
pupuk hayati Guano 25 g per pot.
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3. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa :

1. Pertumbuhan Brssica chinensis pada pot batanag pisang dengan pemberian pupuk NPK dan Pupuk Guano
pada dosis yang berbeda menghasilkan pertumbuhan yang berbeda pula secara nyata antar perlakuan yang
diberikan.

2. Pemupukan Guano 25g memberikan hasil terbaik untuk semua para meter pertumbuhan Brssica
chinensis.
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